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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Hubungan Stres 

dengan Keluhan Akne Vulgaris pada Mahasiswa Fakultas 

Kedokteran Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya Semester 

III,V,VII , dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terdapat korelasi positif pada hubungan stres dengan 

keluhan akne vulgaris pada Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya Semester 

III,V,VII. 

2. Terdapat peningkatan tingkat stres yang seiring dengan 

kenaikan tingkat kuliah. 

3. Prevalensi akne vulgaris lebih tinggi pada usia 19 hingga 21 

tahun 

4. Angka prevalensi akne vulgaris yang tinggi pada mahasiswa 

perempuan dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki 
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6.2 Saran 

1.  Peneliti merekomendasikan kepada peneliti selanjutnya 

untuk meneliti faktor lain yang menyebabkan akne vulgaris 

pada seseorang karena terjadinya akne vulgaris tidak hanya 

diukur dari faktor stres saja. Penelitian yang dapat 

dilakukan adalah dengan metode penelitian cohort untuk 

mendapatkan hasil yang lebih akurat dan sebaiknya bukan 

hanya keluhan tetapi juga diperiksa oleh dokter untuk 

menegakkan diagnosis akne vulgaris. 

2.  Peneliti menyarankan diadakannya seminar tentang 

manajemen stres pada mahasiswa fakultas kedokteran, 

diharapkan dengan adanya seminar tentang manajemen stres 

ini dapat mengurangi tingkat stres pada mahasiswa. 

3.  Peneliti menyarankan supaya dibangun tempat-tempat 

olahraga bagi para mahasiswa untuk dapat mengurangi 

tingkat stres mahasiswa. 
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